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1.1 [bookmark: _Toc228909470]Latar Belakang Penelitian
Penyakit kulit merupakan salah satu penyakit yang paling banyak ditemukan di negara tropis seperti Indonesia. Penyakit kulit sebenarnya menempati posisi teratas dari berbagai penyakit di Indonesia. Bakteri dapat menyebabkan infeksi yang rentan pada manusia karena kulit menutupi setiap bagian tubuhdan melindungi kulit namun sering kali terkena infeksi seperti jerawat, bisul, panu, dan kurap. Hay et al. (2014) menyatakan prevalensinya di negara berkembang mencapai 20% hingga 80%. Menurut Kemenkes Republik Indonesia penyakit kulit berada di peringkat ketiga pada pasien rawat jalan. Faktor lingkungan juga turut berperan, menyebabkan kulit lebih rentan terhadap bahan kimia, fisik, dan infeksi mikroorganisme (Syahputri et al., 2024; Lestari & Asri, 2021).
Penggunaan antibakteridapat membunuh atau menekan pertumbuhan bakteri dengan cara merusak dinding sel, mengganggu enzim, serta menghambat sintesis protein dan asam nukleat bakteri namun sering menimbulkan efek samping seperti diare, alergi, toksisitas, dan resistensi. Salah satu alternatif yang dapat digunakanuntuk mencegah efek samping pada penggunaan antibakteri adalah pemanfaatan tumbuhan herbal yang mengandung metabolit sekunder seperti fenol, flavonoid, dan alkaloidyang berpotensi sebagai antibakteri alami terhadap bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis (Vebiola et al., 2020, Anggraeni et al., 2023; Seko et al., 2021).
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram positif yang umumnya ditemukan di kulitdan dapat menyebabkan infeksi pada kulit. Staphylococcus aureus sering menyebabkan jerawat, bisul, impetigo, dan infeksi luka sementara staphylococcus epidermidis dapat menjadi patogen jika kondisi kulit berubah dan kondisi imun yang lemah (Rianti et al., 2022; Salim et al., 2023).
Pemanfaatan tanaman obat sebagai antibakteri telah lama dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Terdapat 5.000 spesies tumbuhan bermanfaat, 21% di antaranya merupakan tanaman obat. Salah satu contoh tanaman obat adalah daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore) yang secara tradisional digunakan untuk mengobati berbagai penyakit. Elsie (2010) dan Adjatin et al. (2013) menyatakan bahwa hasil ekstrak daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore)mengandung senyawa aktif seperti tanin dan flavonoid yang berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian yang dilakukan oleh Maimunah et al. (2020) menyatakan bahwa daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore)memiliki aktivitas antibakteri pada konsentrasi ekstrak 10% dengan kategori zona daya hambat sedang. Selain tumbuhan sintrong, tumbuhan bawang daun (Allium fistulosumL.) juga mengandung senyawa antibakteri seperti flavonoid, saponin, dan tanin yang berpotensi sebagai antibakteri. Kurniasih (2021) menyatakan bahwa ekstrak kombinasi bawang daun(Allium fistulosumL.) dan belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan kombinasi ekstrak bawang daun 30% dan belimbing wuluh 10% efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri dengan kategori zona daya hambat kuat. Daun sintrong dan bawang daun secara empiris dimanfaatkan oleh masyarakat Aceh Tengah untuk mengobati gatal-gatal, infeksi kulit, dan gigitan ulat bulu dengan cara mengambil daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore)dan bawang daun(Allium fistulosum L.)secukupnya, kemudian dihaluskan dan dioleskan pada bagian yang terinfeksi.(Goetie et al., 2022; Muharni et al., 2023; Nurasni & Elfia, 2023).
Berdasarkan khasiat daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) yang dapat digunakan sebagai antibakteri alami, kedua tanaman ini berpotensi menjadi obat yang efektif dalam pengobatan penyakit pada kulit, maka pengobatan topikal untuk menghambat pertumbuhan bakteri di kulit dapat dijadikan pilihan dengan diformulasikan dalam sediaan gel untuk memberikan manfaat antibakteri yang optimal pada kulit. Sediaan gel memiliki kelebihan seperti kemampuan pelepasan obat yang baik, mudah dibersihkan, dan menyebar merata di kulit. Gel juga memberikan efek menyejukkan, mendinginkan, dan lebih disukai secara penampilan (Ferdyani et al., 2020).
Banyaknya kasus infeksi akibat bakteri, timbulnya efek samping penggunaan obat antibakteri, serta konsumsi biaya perawatan yang tinggi menunjukkan perlu dilakukannya penelitian untuk mengembangkan antibakteri baru khususnya dari bahan alam. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai aktivitas ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) yang diekstraksi dengan pelarut etanol dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis yang diformulasikan menjadi sediaan gel.
1.2 [bookmark: _Toc228909471]Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah formulasi sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides(Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis?
2. Pada perbandingan berapakah sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides(Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang baik?
3. Pada perbandingan berapakah sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun daun sintrong (Crassocephalum crepidioides(Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis yang baik?
1.3 [bookmark: _Toc228909472]Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Formulasi sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides(Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.
2. Pada perbandingan 3:2 sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides(Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang baik.
3. Pada perbandingan 3:2 sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides(Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis yang baik.
1.4 [bookmark: _Toc228909473]Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui formulasi sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides(Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. 
2. Untuk mengetahui perbandingan sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides(Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang baik.
3. Untuk mengetahui perbandingan sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides(Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis yang baik.
1.5 [bookmark: _Toc228909474]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang diuraikan sebagai berikut :
1. Manfaat Bagi Peneliti dapat Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai formulasi sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides(Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.
2. Bagi pembaca penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan informasi tentang tanaman obat ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides(Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.)sebagai formulasi sediaan gel yang berkasiat sebagai antibakteri.
3. Bagi akademik hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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